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Karena peneliti memiliki keterbatasan dalam penelitian maka media
papan susun kata memiliki dimensional memenuhi persyaratan “layak”
pada tingkat kelayakan 75% menurut para ahli materi, sementara itu
100% dari ahli materi, dan hasil tes kemampuan membaca dari media
papan susun kata mencapai 60% yang dalam arti “baik” dan respon
siswa dikelas mencapai 80% yang menunjukan bahwa siswa kelas 1 Mi
Qur’an Dayamurni mendapatkan mamfaat dari media papan susun
kata yang menjadi alternatif belajar pengenalan huruf.

Introduction

Salah satu aspek perkembangan yang penting dalam pendidikan adalah perkembangan bahasa, karena
bahasa berperan dalam pengembangan dan pertumbuhan kemampuan dasar anak. Pengembangan bahasa
anak diarahkan pada kemampuan berkomunikasi, baik secara lisan maupun simbolis. (Anggreni and
Listyowati 2022) Untuk memahami bahasa simbolis, anak perlu belajar membaca dan menulis, karena bahsa
merupakan alat yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Oleh karena itu belajar bahsa sering
dibedakan menjadi dua yaitu belajar bahsa untuk literasi dan komunikasi, belajar bahasa literasi bisa dimaknai
dengan belajar membaca dan menulis karena hal itu akan mengubah kecerdasan kognitif dan emosional.

Meningkatkan kemampuan membaca anak-anak memerlukan pemahaman tentang indikasi yang
harus digunakan. Berikut ini adalah beberapa indikasi kemampuan membaca siswa: a) dapat menyebutkan
nama huruf, b) Dapat mengenali huruf besar dan kecil, ¢) Dapat menyebutkan bunyi huruf, d) mampu
menyebutkan bunyi awal kata ¢) mampu menyusun huruf menjadi kata sederhana, f) membaca kelompok
kata, g) Merangkai suku kata menjadi kata, dan h) Mencocokkan kata dengan sebuah gambar. (Syamsiyvah
and Hardiyana 2021) Kemampuan membaca permulaan ini anak sangat banyak membutuhkan stimulasi dari
orang tua maupun guru di sekolah. Lemahnya kemampuan membaca permulaan pada anak akan
memberikan dampak buruk bagi anak itu sendiri, baik dari segi mental maupun dari prestasi akademik.
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(Talango 2020) Kelemahan ini akan membuat anak akan berkecil hati, tidak ada rasa percaya diri, dan
menyebabkan motivasi belajar pada anak menjadi rendah dalam hal ini sebaiknya guru maupun orang tua di
rumah banyak memberikan stimulus kepada anak agar membaca permulaan pada anak dapat terasah dengan
baik(Mahmudah, Laili, and Makmun 2021)

Kemampuan membaca permulaan adalah keterampilan dasar anak-anak jika keterampilan ini tidak
kuat, anak-anak akan menghadapi kesulitan saat pergi ke tahap berikutnya. Kemampuan membaca
permulaan ini berfungsi sebagai bekal bagi anak-anak untuk maju ke tahap berikutnya.(Oktaviyanti et al.
2022) Karena guru memiliki kewajban mengembangkan semua potensi murid, dan setiap murid memiliki
karakteristik yang berbeda-beda dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing. Tetapi sebagai guru
yang profesional, guru diharapkan dapat menyelesaikan masalah dengan memunculkan sesuatu yang baru
dalam pembelajaran yang dimana akan menjadi pembelajran yang aktif, interaktif, kreatif,efektif dan
menyenangkan. Salah satunya menggunakan media pembelajaran. (Anon n.d.)

Media papan susun kata dapat diartikan juga sebagai media visual yang berupa papan dengan ukuran
40 cm x 60 cm yang berisi gambar dan potongan huruf yang terpisah yang tujuanya umtuk menyusun kata
yang kemudian diletakkan disebuah dinding dan agar dapat dilihat atau dipahami oleh sisiwa, media papan
susun kata merupakan sebuah media yang dinilai dapat mengatasi permasalahan pada temuan observasi.
Menurut Roka (2022) media papan susun kata juga disebut model pembelajaran koopratif yang ditunjukan
untuk siswa yang dapat meningkatkan konsentrasi dan kemampuan berfikir siswa. (Rona, Meka, and Juita
2022)(Rona et al. 2022)

Hasil survie lapangan yang dilakukan di MI Qur’an Dayamurni masih terdapat banyak sisiwa yang
mengalami kesulitan dalam membaca, berdasarkan wawancara peneliti pada wali kelas 1 Ibu Ismah
Khoffifah bahwa 15 dari 25 siswa masih kesulitan membaca, siswa yang belum bisa membaca karena faktor
kesulitan dalam membedakan abjad, masih salah memahami huruf-uruf yanf mirip, dan belum bisa
menyusun kata. Dan tidak adanya media pembelajran yang menunjang, dan memang wali kelas 1 pun
menjelaskan bahwa kemampuan membaca kelas 1 masih harus ditingkatkan lagi, dan beliau menjelaskan
peran guru sangatlah penting dalam rangka kegiatan belajar mengajar apalagi dalam kegiatan membaca awal
siswa. Setelah menggunakan media papan susun kata, kemampuan membaca siswa semakin meningkat hasil
tes kemampuan membaca siswa ini memperoleh presentase skror sebesar 61% dengan kriteria “baik”
ketuntasan membaca siswa dari 8 indikator indikator yang diukur mampu menuntaskan sebanyak 6
indikator, dengan masing-masing kriteria “baik” dan “sangat baik”.

Hasil penelitian Ningsih dkk mengembangkan media pembelajaran peningktan kemampuan
membaca pemula siswa SD melalui metode KRSK berbantuan media papan alur, pengembangan media ini
menggunakan pendekatan PTK, ( penelitian tindak lanjut ) kolaborasi yang dilakukan sebanyaak dua siklus,
hasil siklus 1 ketrampilan membaca mengalami peningkatan 56 menjadi 72 hasil siklus 2 mengalami
peningkatan menjadi 80 dan siswa yang mencapai KIKM sebanyak 85,7. Dan hasil penelitian Nur sofia dewi
mengembangkan media pengembangan papan kartu suku kata untuk meningkatkan kemampuan membaca

siswa kelas 1 MI YPSM Tawangrejo, pengembangan ini menguunakan pendekatan ADDIE, penilaian
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presentase tertinggi 100% skor presentase terendah 78 dan dari proses validasi ahli media dan ahli materi
mendapatkan persentase 90.

Melihat permasalahan tersebut maka peneliti mengembangkan inovasi baru untuk kemampuan
belajar pemula membaca siwa mengunakan media yang tepat dengan menggunakan media papan susun kata,
dikarenakan membaca ini petlu bahkan penting bagi masa yang akan datang, dan peneliti akan mencoba
media papan susun kata untuk pemula membaca ini dengan belajar dan bermain, hal itu dipilih agar

pembelajaran lebih menarik dan tidak ada paksaan antara siswa dan guru. (Aminah et al. 2022)

Karena jika anak belajar menggunakan paksaan maka otak dari anak tersebyt tidak akan bisa
berkembang karena memungkinkan munculnya rasa tidak nyaman ketika belajar oleh karena itu
motivasi belajar seperti ini yang mungkin menjadikan anak lebih ingin belajar lebih giat.(IKKhaironi
2018) atas dasar permasalahan yang dijelaskan dilatar belakang maka peneliti tertarik untuk
mengembangkan media pembelajaran papan susun kata yang diamana peneliti berharap media
papan susun kata ini menjadi alternatif atau Solusi bagi guru yang kesulitan dalam menangangani

pembelajaran khususnya membaca permulaan.

Method

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti menggunakaan metode R&D (Research And
Develobment). (Putra et al. 2020) yakni untuk membuat atau mengembangkan suautu produk. Peneliti
menggunakan metodologi pengembangan yang mana akan menguji suatu produk untuk memastikan kualitas
dan kesesuaian sebelum digunakan, karakteristik utama dari penelitian r&d adalah adanya orientasi pada
solusi praktis, uji coba untuk membuktikan keefektifan produk atau metode, serta revisi berdasarkan hasil
evaluasi. penelitian ini juga memadukan pendekatan teoritis dan empiris untuk memastikan bahwa produk
yang dihasilkan didasarkan pada landasan ilmiah yang kuatlangkah-langkah dalam penelitian R&D
umumnya meliputi identifikasi masalah, studi literatur, pengembangan produk awal, validasi ahli, uji coba
lapangan, revisi produk, dan implementasi secara lebih luas. (Waruwu 2024)

Oleh karena itu, metode penelitian yang digunakan dalam proses penelitian dan pengembangan
(R&D) berfokus pada proses yang dilakukan untuk menghasilkan produk, bahan material, atau rancangan,
seperti yang dilakukan selama siklus penelitian dan pengembangan, menurut Borg and Gall, yang

mengembangkan R&D melalui beberapa tahap. (Maydiantoro 2021)
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Model pengembangan produk peneliti dalam penelitian ini adalah :
Gambar 1. Model pengembangan produk

Research and - Develop preliminary
Information Collection  |[==> — form of product

Disemination and ﬂ
implementasi ‘ Preliminary field testing

i J

 Researchand Main product revision
information collection

0 ¢
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Peneliti memiliki keterbatasan dalam upaya pengembangan produk, schingga hanya dapat memfokuskan
pada tujuh tahap untuk mengembangkan media papan susun kata yaitu tresearch and information collection,
planning, pengembangan desain, prelininary field testing, revisi hasil uji lapangan terbatas, mwain field fest, dan revisi
hasil uji lapangan lebih luas. Berikut ini adalah langlah pengembangan untuk membuat media papan susun
kata:
1. Research and information collection, yaitu tahap dimana peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas 1
MI Qur’an Dayamurni Penelitian ini menanyakan mengenai media apa yang sudah digunakan untuk
meningkatkan kemampuan membaca peserta didik, serta permasalahan yang terjadi di lapangan

berkaitan dengan kemampuan membaca siswa.

2. Pengembangan desain, pada tahap ini, konsep media papan susun kata yang akan peneliti buat adalah
menggunakan bahan dari dari papan dengan ukuran 40cm x 60cm dan dengan memvariasi
menggunakan cat kayu berwarna-warni, dan ada potongan beberapa huruf dengan ukuran 5 cm dan

beberapa gambar.

3. Pengembangan desain, desain media papan susun kata dalam penelitian ini menggunakan warna

tulcolor, dengan desain tulisan dan gambar yang dibuat semenarik mungkin.

4. Preliminary field testing, pada tahap ini dilakukan uji kelayakan pada produk yang telah dibuat. Uji

kelayakan produk ini meliputi uji validasi ahli materi dan uji validasi ahli media.

5. Revisi hasil uji lapangan terbatas, pada tahap ini peneliti melakukan revisi pada desain media papan

susun kata sesuai dengan arahan dan bimbingan ahli media.

6. Main field test, setelah revisi desain selesai dilakukan, setelah itu dilakukan uji coba. Langkah ini dilakukan
untuk mengetahui produk yang akan dikembangkan apakah mediapapan susun kata sudah menarik dan

layak untuk diuji cobakan. Uji coba ini diberikan kepada 25 siswa kelas I di MI Quran Dayamurni.
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7. Berdasarkan masukan dan temuan uji lapangan utama, tinjauan yang lebih komprehensif terhadap hasil
uji lapangan dilakukan sebagai bagian dari proses penyempurnaan produk. Ini adalah penyempurnaan
kedua setelah uji lapangan yang lebih luas dibandingkan dengan yang pertama. Karena tahap uji
lapangan sebelumnya dilakukan dengan kelompok kontrol, penyempurnaan produk berdasarkan hasil
uji lapangan yang lebih besar ini akan lebih meningkatkan produk yang dihasilkan. Desain yang

digunakan adalah prefest dan posttest.

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan tes kemampuan membaca
yang diberikan kepada siswa. Tes tersebut mencakup delapan indikator yang dinilai. Sementara itu,

penelitian ini menggunakan statistik deskriptif untuk analisis data, yang meliputi. (mitha nafisatur 2024)

a.  Menggubah penilaian dari bentuk kualitatif menjadi kuantitatif dengan ketentuan sebagai berikut:

Tabel 1. Pedoman Penskoran

Data Kualitatif Skor
Sangat baik (SK) 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat kurang (SK) 1

b. Setelah data terkumpul lalu menghitung skor rata-rata dengan rumus:

_Jumlah skor hasil pengumpulan data

100

" Jumlah semua skor kriteria tertinggi
Keterangan :

P : presentase kelayakan

c.  Menyimpulkan hasil perhitungan dengan melihat tabel dibawah ini:

Tabel 2. Persentase Kritetia Kemampuan Membaca

Rentang Skor Keterangan
81% - 100% Sangat baik
61% - 80,9% Baik

41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang
01% - 20% Sangat kurang

d. Menyimpulkan persentase kelayakan media dengan melihat tabel dibawah ini:
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Tabel 3. Persentase Kriteria Kelayakan Media

Persentase (P) Kelayakan

P > 80% Sangat layak
60% <P < 80% Layak
40% <P < 60% Cukup layak
20% < P < 40% Kurang layak

P <20% Sangat kurang layak

Result and Discussion

Penelitian ini bertujuan untuk memuat media papan susun kata untuk membantu siswa kelas 1 MI
Qur’an Dayamurni meningkatkan kemampuan membaca mereka. Hasil berikut sesuai dengan fase borg and
gall model pengembangan idealnya terdiri dari 10 langkah, tetapi peneliti hanya menggunakan langkah
pengembangan karena keterbatasan dalam pengembangan produk., peneliti hanya memfokuskan penelitian
dengan menggunakan tujuh langkah pengembangan, (Putra et al. 2020) yaitu Research and information collection,
planning, pengembangan desain, preliminary field testing, revisi hasil uji lapangan terbatas, mwain field fest, dan revisi
hasil uji lapangan lebis luas. Adapun penjelasan 7 langkah pengembangan produk tersebut yaitu. (Juherna et
al. 2021)
1. Research and information collection
Dalam tahapan ini, peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas 1 MI Qur’an Dayamurni (Ibu Ismah
khoffifah, S.Pd) dan Kepala Sekolah (Ibu Lela zakia, S.Pd.). Penelitian ini menanyakan mengenai media apa
yang sudah digunakan dan gambaran kemampuan membaca peserta didik. Dari hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti mendapatkan data bahwasannya guru jarang menggunakan media pembelajaran
dikelas, lebih sering hanya menggunakan buku paket. Sedangkan kemampuan membaca siswa di Kelas 1
diperoleh data bahwa dari 25 siswa masih terdapat 15 siswa ditemukan mengalami kesulitan membaca.
2. planning
Pengembangan desain, pada tahap ini, konsep media papan susun kata yang akan peneliti buat adalah

menggunakan bahan dari dari papan dengan ukuran 40cm x 60cm dan dengan memvariasi menggunakan

cat kayu berwarna-warni, dan ada potongan beberapa huruf dengan ukuran 5 cm dan beberapa gambar.

PAPANIPINTAR

Gambar 2. Desain Media papan susun kata
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3. Pengembangan Desain

Pengembangan desain, desain media papan susun kata dalam penelitian ini menggunakan warna fulcolor,
dengan desain tulisan dan gambar yang dibuat semenarik mungkin, selain itu media pembelajaran papan
susun kata sudah divalidasi sebagaimana mestinya oleh ahli materi dan ahli media sehingga sudah layak
digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan, yang dimana pada media yang pertama, peneliti
mendapat nilai “tidak layak” dari ahli media, yakni dari segi huruf yang terlalu besar sehingga anak-anak
susah untuk mempelajarintya, sehingga ahli media memberi arahan mengganti ke hururf yang lebih mudh
dipahami oleh siswa, dengan abjad yang sering dijumpai dan dipelajari oleh siswa sehingga papan susun kata

ini mendapatkan kategori “layak” dari ahli media sehingga bisa digunakan dalam pembelajaran.

PAPANPINTAR

Gambar 3. Revisi Akhir Desain Papan Susun Kata
4. Prelimnary field Testing
pada tahap ini dilakukan uji kelayakan pada produk yang telah dibuat. Uji kelayakan produk ini meliputi uji
validasi ahli materi dan uji validasi ahli media, yang diamana peneliti hanya melakuan uji coba hanya beberapa

siswa saja

Diagram 1. Validasi Ahli Materi

Diagram Batang Penilaian Media Pembelajaran

Membaca huruf dasar 3

3

Menyusun kata

Mengenali nama hewan

Membaca kata tersusun

Media sesuai KI KD

Media sesuai pembelajaran

Media sesuai kurikulum 5

0 1 2 3 4 5

Jumlah skor 24

Jumlah skor maksimal 35
Rata-rata 0,68

Presentase 68%

Kriteria “ Layak”
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Dari hasil lembar uji validasi materi diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat kelayakan media papan
susun kata dimensi menurut ahli materi memperoleh persentase skor sebesar 77%. Berdasarkan hal tersebut,
dapat disimpulkan bahwa medi papan susun kata “layak” untuk dijadikan media pembelajaran.

Sedangkan hasil validasi ahli media tentang kelayakan media papan susun kata setelah dilakukan revisi
media papan susun kata adalah sebagai berikut:

Diagram 2. Validasi Ahli Media

Diagram Validasi Ahli Media Sebelum dan Setelah Revisi

5 5 5 5 5 Sebelum Revisi
5 Setelah Revisi

W2 e ¥ W@ 2 &2
W‘\a\s\" o 2* " ‘(\\‘:5 ‘(\096* \6\)*\)“ 5 go¥
S & A §o° o o ? o
y A Ao % we™ 0@ \@Qvﬁ‘
& E © 0%
B 8 o
w e
Jumlah skor 11 35
Jumlah skor maksimal 30 35
Rata-rata 0,36% 1
Presentase 36% 100%
Kriteria “ Kurang Layak” “Sangat Layak”

Dari hasil lembar uji validasi ahli media diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahap awal, desain papan susun
kata memiliki tingkat kelayakan “cukup” dengan persentase skor 43%. Sehingga perlu direvisi terkait suku
kata yang digunakan, penambahan materi dan kesesuaian KI KD Sedangkan setelah dilakukan revisi desain
tingkat kelayakan media papan susu kata dimensi menurut ahli media memperoleh tingkat kelayakan “Sangat
Layak” dengan memperoleh persentase skor sebesar 100%. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan
bahwa media papan susun kat “sangat layak” untuk dijadikan media pembelajaran

5. Hasil Uji Lapangan Terbatas

Revisi hasil uji lapangan terbatas, pada tahap ini peneliti melakukan revisi pada desain media papan susun
kata sesuai dengan arahan dan bimbingan ahli media, Tahap ini menyempurnakan model atau desain dengan
berdasar hasil uji lapangan terbatas. Uji lapangan terbatas akan dilakukan sebelum melakukan perubahan
produk pertama. Uji lapangan pertama terhadap desain produk merupakan uji produk terbatas itu sendiri,
seperti halnya cakupan peserta dan cakupan desain itu sendiri. Untuk mendapatkan desain yang dapat
diterapkan, perlu dilakukan uji lapangan awal berkali-kali.

6. main field test

Setelah uji coba produk selesai langkah selanjutnya adalah pengujian dilakukan, tahap ini bertujuan untuk

menentukan apakah produk yang diusulkan layak untuk diuji lebih lanjut. Study ini dilakukan oleh 28 siswa
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di MI Qur’an Dayamurni. Hasil uji coba dalam materi pembelaran bahasa indonesia tentang mengeksplorasi
lingkungan sekitar dikelas MI Qur’an Dayamurni.
Diagram3. Kemampuan Membaca Siswa Kelas I di MI Qur’an Dayamuni Setelah Menggunakan

Media papan susun kata

Total Skor (JML) per Siswa

Total Skor
- N N w w £ £y
w o 1 o w o w

-
o

o)

2 <
V(S"evsﬁ?,y?v?@o*'f? ST TF I PGS FES

Nama Siswa

Dari tes kemampuan membaca diatas bisa disimpulkan bahwa kemampuan membaca mereka secara
keseluruhan meningkat setelah menggunakan media papan susun kata, dari delapan iindikaor kemampuan
membaca terdapat 5 indikator ( 1-5) medapatkan nilai ”cukup baik” dan tida diataranya ( 6-8)
mendapatkan nilai “ baik” berdasarkan hasil tes maka kemampuan membaca siswa meningkat 61% yang

artinya “baik”.

7. Revisi Hasil Uji Lapangan

Pada tahap revisi uji produk ini peneliti sedikit merubah desain sesuai dengan yang ditentukan oleh ahli
media itu sendiri,dengan tujuan agar media ini dapat sangat mudah dipahami oleh siswa, Perbedaan revisi
desain media papan susun kata dibandingkan dengan desain awal media tetrletak pada gambar yang dimana
seharusnya gambar yang terdapat pada media papan susun kata harus sesuai dengan KI KD yang diajarkan
selain itu juga terdapat pada abjad atau huruf-hurufnya yang mana diawal menggunakan huruf bold

sedangkan setelah revisi menjadi huruf kapital biasa sechungga memudahkan siswa untuk memahaminya.
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Pembahasan
Berdasarkan hasil uji coba produk yakni media papan susun kata maka bisa dinyatakan bahwa media

papan susun kata layak digunakan untuk pembelajaran di MI Qur’an Dayamurni, dilihat dari skor yang
menunjukan diangka 61% yang menunjukkan media itu layak untuk digunakan pembelajaran dan melalui
tes yang telah peneliti lakukan di MI Qur’an Dayamurni ;,meski dalam pengembangan brog and gall terdapat
sepuluh fase tetapi peneliti hanya menekankan tujuh dari fase tersebut yang mana karena ini dilakukan karena
kendala peneliti yang dihadapi dalam mengembangkan produk proses ini mencangkup Research and information
collection, planning, pengembangan desain, preliminary field testing, revisi hasil uji lapangan terbatas, wain field test,
dan revisi hasil uji lapangan lebis luas.

Karena penelitipun menemukan hasil lembar uji validasi ahli media diatas dapat disimpulkan bahwa
pada tahap awal, desain papan susun kata memiliki tingkat kelayakan “cukup” dengan persentase skor 43%.
Schingga perlu direvisi terkait suku kata yang digunakan, penambahan materi dan kesesuaian KI KD
Sedangkan setelah dilakukan revisi desain tingkat kelayakan media papan susu kata dimensi menurut ahli
media memperoleh tingkat kelayakan “Sangat Layak™ dengan memperoleh persentase skor sebesar 100%.
Berdasarkan hal tersebut. Dan hal ini pun sesuai dengan peneliti terdahulu,

Yang dipaparkan oleh Ningsih dkk mengembangkan media pembelajaran peningktan kemampuan
membaca pemula siswa SD melalui metode KRSK berbantuan media papan alur, pengembangan media ini
menggunakan pendekatan PTK, (penelitian tindak lanjut) kolaborasi yang dilakukan sebanyaak dua siklus,
hasil siklus 1 ketrampilan membaca mengalami peningkatan 56 menjadi 72 hasil siklus 2 mengalami
peningkatan menjadi 80 dan siswa yang mencapai KIKM sebanyak 85,7. Dan hasil penelitian Nur sofia dewi
mengembangkan media pengembangan papan kartu suku kata untuk meningkatkan kemampuan membaca
siswa kelas 1 MI YPSM Tawangrejo, pengembangan ini menguunakan pendekatan ADDIE, penilaian
presentase tertinggi 100% skor presentase terendah 78 dan dari proses validasi ahli media dan ahli materi

mendapatkan persentase 90. (Wahyuningtyas and Sulasmono 2020)

Berdasarkan hal tersebut maka media papan susun kata layak untuk menjadi media pembelajaran

kemampuan membaca siswa.

Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran papan susun kata
dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa di MI Qur’an Dayamurni dapat disimpulkan bahwa
:Pengembangan media papan susun kata merupakan upaya inovatif untuk mendukung proses pembelajaran
ditingkat awal, media ini dikembangkan untuk menjadi layak dan efektif dalam hal isi, tampilan, dan cara
penggunaanya agar media papan susun kata menjadi sarana pembelajaran yang menarik, mudah digunakan,
dan mampu digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Tingkat keefektifan media papan
susun kata telah terbukti dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas 1 MI Qur’an
Dayamurni, karena media ini membuat pembelajran menjadi lebih menyenangkan dan interaktif sehingga

meningkatkan keinginan siswa untuk terus belajar membaca.
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Kepada semua pihak yang telah memberi dorogan kepada peneliti, sehingga peneliti dapat
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